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BAB IV
PAPARAN DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data/Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.
Desa Karangsari adalah termasuk wilayah Kecamatan Rejotangan, dimana Kecamatan Rejotangan adalah merupakan daerah wilayah Kabupaten Tulungagung yang terletak diantara Kabupaten Trengalek  dan Kabupaten Blitar dengan batas-batasan desa sebagai berikut :
· Sebelah Utara : Kelurahan Gelang.
· Sebelah Barat : Kelurahan Panjerejo.
· Sebelah Selatan : Kelurahan Tenggong.
· Sebelah Timur : Kelurahan Tugu dan Tenggur.
Adapun data mengenai penduduk desa karangsari akan peneliti sajikan dibawah ini.
1. Jumlah penduduk

Keadaan perekonomian dari desa karangsari bisa dibilang bertaraf menengah keatas karena sebagian besar dari penduduk desa ini adalah kaum petanian (Buruh Tani) dan hanya sebagian kecil yang bekerja sebagai pedagang, pegawai negeri, ataupun sebagai pegawai kelurahan. Penduduk dari desa karangsari berjumlah 4.427 jiwa dengan jumlah KK 1.135 jiwa. Dengan perincian sebagai berikut:
a) Penduduk laki laki
: 2.012  jiwa
b) Penduduk perenpuan
: 2.415 jiwa
2. Keadaan Pendidikan didesa karangsari
Masyarakat di Desa Karangsari hampir 80% mayoritas adalah tamatan dari SD. Bahkan sekitar 15% penduduknya sudah mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi, khususnya generasi muda didesa ini.
Adapun sarana dan prasarana pendidikan didesa Karangsari dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel I: Jumlah Tempat Pendidikan di Desa Karangsari 
	No
	Nama dan Jenis Pendidikan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.
5.
	Paud

Taman Kanak-Kanak (TK)
Sekolah Dasar (SD)

Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Pondok Pesantren
	1
2

2

1

1


Sumber data : desa karangsari 2012
3. Keadaan Keagamaan dan tempat ibadah didesa karangsari

Bila dilihat dari data yang ada mayoritas penduduk desa karangsari ini adalah 100 % pemeluk dari agama islam dari keseluruhan penduduk. Hal ini dapat dilihat dari data tabel dibawah ini:
Tabel II: Banyaknya Agama Dan Pemeluknya
	No
	Agama
	Jumlah Pemeluk

	1.
	Agama Islam
	4.427


Sumber data : desa karangsari 2012

Tabel III: Jumlah Tempat Ibadah
	No
	Jenis Tempat Ibadah
	Jumlah

	1.
	Masjid
	3

	2.
	Mushola
	14


Sumber data : desa karangsari 2012

Berdasarkan dari data tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat dari desa karangsari adalah pemeluk dari agama islam serta didukung oleh banyaknya masjid dan mushola pendudukung dari kegiatan keagamaan. Dan salah satu dari pusat kegiatan keagamaan didesa karangsari adalah pondok pesantren al-falah.
2.  Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al Falah

Dari factor sejarah yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren al Falah desa Karangsari Rejotangan adalah cukup sederhana akan tetapi memiliki arti yang sangat luas, yaitu untuk menyebarkan agama islam di tanah karangsari karena pada saat itu penduduk disekitarnya masih kurang mendalami ilmu keagamaan.
Pondok pesantren al Falah berdiri pada tahun 1982 yang didirikan oleh K.H Mawahibusshomad dibantu oleh bapak Drs. Syamsudin Noer selaku sesepuh didesa karangsari, awal mula berdirinya pondok pesantren al Falah ini didahului oleh beberapa orang santri pendatang yang mau menuntut ilmu kepada pak wahib pada tahun 1982.
Dari keterangan K.H Mawahibusshomad 
, 
“Pada mulanya kyai wahib hanya sekedar berdakwah dalam menyebarkan agama islam didesa karangsari, karena beliau merupakan salah satu dari alumni murid pondok ploso kediri dan menikah dengan warga karangsari. Selain itu pada tahun tersebut  kyai Wahib belum memiliki gelar haji jadi kyai Wahib sedikit “sungkan” dan merasa tidak enak karena belum mempunyai gelar dan pengalaman yang tinggi seperti para kyai-kyai haji tetapi beliau oleh masyarakat dianggap sudah bisa dan dianggap mumpuni dalam mengajar ilmu keagamaan di desa karangsari.
Setelah kurun waktu beberapa tahun dengan dorongan dan permintaan warga disekitar desa karangsari dan juga dikarenakan semakin hari semakin banyak para santri dari jauh berbondong-bondong datang untuk belajar keagamaan pada beliau, kemudian Kyai Wahib tersentuh hati nya untuk mengajar ilmu keagamaan bahkan beliau juga sempat menuntut ilmu di sebuah pondok pesantren di kota Kediri yaitu pondok ploso mojo Kediri selama kurang lebih 6 tahun dan sekarang menjadi alumni dan pendiri dari cabang pondok ploso Kediri di desa karangsari”.
3. Tujuan Pondok Pesantren Al Falah 

Pondok Pesantren Al-Falah adalah lembaga pendidikan Islam, yang dalam melaksanakan kegiatannya berpedoman pada Al-Qur’an dan Al Hadist serta mengikuti petunjuk dari empat madzhab, yaitu Imam Maliki, Imam Hambali, Imam Hanafi, Imam Syafi’i. Demikian juga karena pondok pesantren sebagai bagian dari pendidikan nasional maka asas dalam kegiatannya adalah asas Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Dari gambaran di atas maka Pondok Pesantren Al-Falah-Karangsari mempunyai visi dan misi yakni:

VISI  : Terbentuknya manusia yang berakhlakqul karimah, teguh dalam IMTAQ, handal dalam IPTEK dan unggul dalam Prestasi.

MISI :
· Menanamkan keimanan kepada Allah SWT.

· Membangan anak sebagai makhluk sosial yang peka dan tanggap lingkungan.

· Mengintensifkan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang berpola MBS.

· Mengintensifkan peran serta komite pondok pesantren dan masyarakat.

Sedangkan maksud dan tujuan Pondok Pesantren Al-Falah adalah:
1. Turut serta dalam rangka membina dan mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman kepada tuhan yang maha esa dan beramal sholeh. 
2. Membina masyarakat dalam meningkatkan dan mempertinggi kecerdasan ilmu pengetahuan, kebudayaan dan berbakti kepada agama, nusa bangsa dan Negara.
Untuk mencapai maksud dan tujuan dari Pondok Pesantren Al-Falah Karangsari tersebut diatas adalah pondok pesantren Al-Falah berusaha:

· Mendirikan pondok pesantren.
· Mengadakan pelayanan bimbingan rohani mental agama, dan kesehatan. 

· Menyelenggarakan kursus-kursus ketrampilan dan sejenisnya. Untuk pembekalan kehidupan di masa depan. 

· Usaha-usaha lain yang halal dan tidak bertentangan dengan hukum dan undang-undang. 

4. Sumber Dana dan Fasilitas
Suatu organisasi (lembaga), kalau tidak ada pengelolaan pendanaannya maka dapat dipastikan akan lemah dalam melaksanakan semua agenda kegiatannya, demikian juga dengan lembaga Pondok Pesantren Al-Falah. Adapun dana yang diperoleh yaitu melalui: 
· Uang syariah dan infaq dari para santri

· Dermawan (sumbangan yang tidak mengikat)

5. Program Kerja Pondok Pesantren Al-Falah
a) Program Umum
I. Mengadakan konsolidasi pengurus.

II. Menertibkan administrasi.

III. Mengintensifkan koordinasi dan komunikasi dengan instansi lain.

IV. Mengintensifkan koordinasi dan komunikasi dengan organisasi-organisasi Islam lain.

b) Program Majelis
I. Majelis Pengajaran.

II. Membina, meningkatkan dan memelihara kualitas untuk menuju kearah yang lebih baik yang meliputi:

i. TPQ Al-Falah

ii. Madin (Madrasah diniyah) Islamiyah Al-Falah

c) Majelis tarbiyah dan da’wah
I. Mengadakan pengkaderan calon-calon da’i lewat program khitobah (dakwah).

II. Mengadakan pelatihan Hadroh dan makib pada santri.

d) Majelis sosial
I. Mengelola asrama putri

II. Menghimpun dan menyalurkan barang-barang yang masih bermanfaat (seperti pakaian yang sudah tidak terpakai dan masih layak untuk dipakai) untuk disalurkan kepada orang-orang yang membutuhkan.

III. Mengelola TPQ dan Madin (Madrasah Diniyah)
e) Majelis Keputrian
I. Mengadakan pengakaderan pemudi
II. Mengembangkan kegiatan kesehatan dan pengobatan
III. Mengembangkan keterampilan keputrian seperti masak-memasak, dan menjahit
.
6. Susunan Organisasi Pondok Pesantren Al-Falah
Adapun susunan Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Falah Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Tulungagung adalah sebagai berikut:
Pengasuh 


: K.H Mawahibusshomad






  Drs. Syamsudin Noer






  H. Jaelani






  H. Masduki

Pimpinan


: H. Abdul Irfan

Sekertaris


: Ustd. Rofiq Bukhori

Bendahara


: Ustdz. Liza Anik Rosyidah

Kepala Madin


: K.H Abdul Azis

Kepala Madin Ula

: M. Hanif Shofa

Kepala Madin Ustho

: H. Abdulloh Rokhim

Tata Usaha


: M. Zakaria
Waka Kurikulum

: Ustd. Abdi Qosim
Waka Kesiswaan

: Ustd. Muis Deswanto

Waka Prasarana


: Ustd. M. Nur Aini

Humas



: Ustd. Ali Mudzakir.

Dari susunan pengurus di atas, dapat diketahui bahwa susunan pengurus Pondok Pesantren Al-Falah adalah sebagian besar Keluarga Pondok dan juga dari unsur santri sendiri, dan kemudian ditambah para tokoh-tokoh masyarakat serta kaum cerdik cendekiawan desa yang cukup berkompeten dalam perjuangan mengembangkan pendidikan, dakwah Islam serta pengembangan masyarakat melalui pesantren.
B. Hasil Analisis Data
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan dan lembaga dakwah islam sangat membutuhkan dukungan dari masyarakat di sekitarnya, selama ini hubungan masyarakat dengan pesantren dibangun atas motif keagamaan saja, sehingga pesantren mempunyai pengaruh yang kuat terhadap masyarakat sekitar sebagai pemberi bimbingan menuju arah yang lurus dan benar.

Desa Karangsari merupakan desa yang aman dan tentram. Hampir tidak pernah remaja desa Karangsari terlibat aksi tawuran ataupun tindak pidana kriminal yang berat. Memang dari dulu desa Karangsari merupakan desa yang terkenal tentram dibanding dengan desa lain di kecamatan Rejotangan. Apalagi remaja  dan masyarakatnya, mereka mudah untuk diajak kegiatan desa dan kegiatan pembangunan desa.
Remaja merupakan aset yang sangat penting dan mendasar, karena ditangan remajalah nasib dari bangsa yang akan mendatang ditentukan. Pada awalnya di desa karangsari kehidupan remaja tergolong kurang begitu baik hal ini terlihat dari beberapa kegiatan remaja antara lain. Remaja tidak ada keinginan untuk ngaji ataupun memperdalam ilmu agama. Terlebih lagi pengaruh ngopi (nyethe), memang setiap remaja desa Karangsari kalau tidak ke warkop serasa ada yang kurang, padahal ngopi itu adalah hal yang membuang-buang waktu. Tetapi kalau remaja ditanya jawabnya mesti kebersamaan, dan salah satu jawaban yang sering saya dengar adalah “tanpa kopi nggak jalan”. 

Selain itu juga adanya kebiasaan “nyilot” atau makan pentol merupakan kegiatan yang sudah sering dilakukan para remaja desa karangsari. Mereka setiap hari berdatangan di warung pentol tersebut. Jika dilihat sekilas, makan pentol merupakan hal yang wajar, tetapi dalam hal ini kegiatan “nyilot” di desa karangsari merupakan hal yang kurang wajar karena di warung “cilot” tersebut seperti halnya warung remang-remang, jadi di warung itu ada sisi negative yang terjadi karena situasi di warung “cilot” terdapat seorang atau bahkan beberapa orang perempuan muda yang melayani dengan pakaian yang agak kurang tertutup dan lampu remang-remang yang menghiasi warung tersebut. Yang mana para pelayan warung “cilot” juga sedikit “nakal” pada para pelanggan.

Oleh karena itulah Pondok Pesantren Al-Falah ikut peduli terhadap membina akhlak remaja, khususnya remaja yang berada di tengah-tengah Desa Karangsari, agar nantinya mereka dapat menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, agama, nusa dan bangsa.

1. Usaha Pondok Pesantren Al Falah Dalam Membina Akhlak Remaja
Selain dari pembekalan keagamaan kepada para santri mereka juga diberikan bekal untuk masa depannya bahkan ada juga dari penduduk disekitar desa yang belajar dan mengikuti beberapa program tersebut. Keistiqomahan (kedisiplinannya) baik pada waktu mengadakan pengajian di pesantren, sholat berjamaah dengan para santri ini membawa pengaruh yang baik bagi para pengurus pesantren, dan perguruan (dewan guru). Hal yang tampak pada pengurus dan perguruan seperti waktu masuk kelas untuk mengajar santri-santri para ustadz sangat disiplin dan demikian juga para santri-santri. 
Dari nasehat yang sering disampaikan pada para santrinya adalah al istiqomah khoirun min alfi karomah yang artinya istiqomah (disiplin) lebih utama dari pada seribu kekeramatan.
 Dengan istiqomah yang diterapkan dalam kepemimpinannya kyai Wahib seakan mengatakan kalau ingin sukses dalam belajar dan mengajar maka tidak ada pilihan lain harus istiqomah dalam segala hal, baik belajar, pengajian, mengelola pesantren dan ibadah mendekatkan diri pada Allah.
Pondok pesantren berusaha membina akhlak remaja didesa ini bahkan ada dari beberapa ustadz yang menghadapi itu dengan trik-trik atau cara yang unik dikarenakan sangat bandelnya mereka (santri) sebenarnya walaupun itu agak susah dalam mengajari ilmu keagamaan dan diberi pengarahan, santri itu sebenarnya memiliki antusias yang tinggi apabila diajak membicarakan tentang ilmu agama yang benar, tinggal pandai-pandainya para pengajar dalam mendidiknya.
Mewujudkan kiat-kiat (motifasi) pada anak didik tentang akhlak dan agama kepada masyarakat karangsari. Hubungan dengan institusi luar seperti Ipnu-Ippnu sangat erat (tali silaturrohim tetap berjalan).
 Selain itu peran yang dilakukan Pondok Pesantren dalam membina akhlak remaja adalah sebagai instrumental dan fasilitator. Peran sebagai instrumental artinya Pondok Pesantren sebagai alat atau wadah membina akhlak remaja desa. Peran sebagai instrument juga menunjukkan bahwa pesantren bukan satu-satunya lembaga yang berkewajiban membina akhlak remaja di Desa Karangsari , tetapi sebagai lembaga sosial keagamaan bersama-sama dengan lembaga yang lain memiliki peran salah satunya dalam membina akhlak remaja.
Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam membina akhlak remaja adalah:

a) Mengadakan kajian intensif keislaman yang dikuti oleh remaja disekitar desa karangsari yang bertempat di pondok pesantren dan dilaksankan setiap seminggu sekali.

b) Mengadakan bimbingan baca tulis Al-Qur’an.

c) Membuka kesempatan remaja desa Karangsari untuk ikut belajar dan mengaji di pondok Pesantren Al-Falah yang dilaksanakan pada malam Sabtu sampai malam Kamis setiap selesai sholat Maghrib. 

d) Setiap bulan Ramadhan Pondok Pesantren Al-falah selalu mengadakan rutinan pesantren kilat yang mengkaji beberapa kitab, dan dibuka untuk umum
.

Adapun kitab-kitab yang dikaji pada waktu pesantren kilat adalah sebagai berikut:

a. Tafsir Al-Quran

b. Buhyatul Murtasyidin

c. Ikhyah Ulumuddin

d. Tanbehul Ghofilin

e. Fathkhul Khorib

f. Ta’lim Muta’alim

Usaha-usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Falah sebagaimana dijelaskan dalam rangka untuk membina akhlak remaja khususnya di Desa karangsari melalui pendekatan keagamaan. Upaya Pondok Pesantren Al-Falah dalam pendidikan, pembimbingan maupun membina akhlak terhadap remaja Desa Karangsari memiliki tujuan agar mereka tidak mudah terpengaruh oleh budaya-budaya negatif yang dapat menjerumuskan kepada perbuatan kemungkaran.

Peranan Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja dapat dikatakan sudah ada sejak dahulu, sejak awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah. Sesuai dengan misi Pondok Pesantren Al-Falah yang terdapat pada poin a dan b yakni menanamkan keimanan kepada Allah SWT dan membangun anak sebagai makhluk sosial yang peka dan tanggap terhadap lingkungan.
Dengan demikian peran pesantren sebagai lembaga sosial keagamaan nampaknya pesantren juga berperan sebagai agent of development masyarakat desa. Artinya dengan perannya sebagai perubahan masyarakat maka Pondok Pesantren melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong perkembangan dan kemajuan masyarakat baik dalam bidang pendidikan, membina akhlak, ekonomi maupun bidang-bidang sosial yang lain.

Setelah melihat beberapa paparan hasil penelitian di atas mengenai bagaimana peranan Pondok Pesantren Al-Falah maka dapat diambil inti dari peranan Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja. Adapun peranan Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja di Desa Karangsari yaitu:
a. Peranan sebagai lembaga pendidikan agama non-formal

b. Peranan sebagai instrumental 

c. Peranan sebagai fasilitator

d. Peranan sebagai wadah pengembangan sumberdaya manusia

e. Peranan sebagai agent of development masyarakat desa.
2. Metode Yang Dipergunakan Pondok Pesantren Al Falah

Metode yang biasa dilakukan di ponpes Al falah ini adalah menekuni ilmu “ngaji tiap hari” dan sebagai penunjang karier santri diberi penguasaan ilmu “life skill” atau ilmu kehidupan,yang mana sebagai penunjang kehidupan santri dalam kehidupan sehari-hari dan kehidupan dunia akhirat berupa pelatihan-pelatihan dan ketrampilan psikologis yang bisa diterapkan dalam kehidupan masyarakat.

Metode yang sering dipakai dalam membina akhlak remaja antara lain:

a. Metode ceramah dan tanya jawab,

b. Mengadakan kajian-kajian intensif keIslaman setiap bulan, 

c. Memberikan kesempatan belajar dan mengaji di pondok pesantren setempat,  
d. Pesantren kilat di bulan Ramadhan, 

e. Metode tindakan berupa memberikan tauladan yang baik,

f. Pengkajian khusus tentang akhlak pada periode tertentu, 

g. Metode drill yakni mengadakan bimbingan baca tulis Al-Qur’an kepada remaja.

Lebih detailnya metode yang diterapkan menurut jenjangnya antara lain:

a. Sifir yaitu membina Akhlaq (moral dan mental), pengembangan wawasan sosial anak, menulis huruf arab (khot), tajwid dan pengenalan Nahwu (dasar gramatika) yang follow up-nya sebagai persiapan memasuki jenjang selanjutnya.

b. Ibtida’ yaitu belajar ilmu fiqh, dan adab kebiasaan yang baik

c. Tsanawi yaitu pendalaman ilmu nahwu-shorf (gramatika) dimana takrirot (ulasan) dan maroji’ (referensinya) banyak diambil dari kitab-kitab nahwu-shorf yang sudah masyhur seperti kitab Ibnu Aqil, kitab Dahlan Alfiyah, As Shoban, juga melengkapi pelajaran lain seperti fiqh, faro‘idl, risalatul mahidl dan qowaidul i’rob.

d. Aliyah yaitu lebih diprioritaskan pada pemahaman ilmu balaghoh (kesusasteraan), mantiq (logika), usul fiqh, mustholah hadits, hisab/falak (astronomi). dan khowaitul fi’liyah.

Beberapa metode lainya merupakan metode yang diterapkan melalui pengembangan keilmuan santri agar berguna di kehidupan sehari-hari antara lain : 

1. Pengoptimalan membina dan pengasuhan terhadap santri untuk menjadi anak yang shaleh dan sholihah
2. Pertangunggjawaban secara umum terhadap tujuan pembelajaran dan pendidikan yang ada di dalam pesantren dan menjalin dan memperbaiki hubungan baik dan erat dengan para ustad dan ustadzah.

3. Optimalisasi dan pemaksimalan tujuan pendidikan pesantren, seperti halnya pembiasaan akhlak baik dan disiplin kepada para santri
4. Menjaga kebersihan ruangan dan selalu dirawat dan optimalisasi penggunaan gedung untuk bisa dipergunakan kegiatan-kegiatan pembelajaran

5. Pengoptimalan sarana di kelas demi mencapai tujuan pendidikan madrasah yang diharapkan
6. Penerapan isi dan makna pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Selain metode diatas juga ditambah dengan metode pengembangan santri yang berupa ngaji alumni tiap rabu pon, yang mana mendalami kitab minhajul ngabidin, rutinan ziaroh makam tiap malam jum’at, dan kegiatan penafsiran mengenai hukum (Bashul Mashail).
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Membina Akhlak
Melihat kenyataan di lokasi penelitian, ada beberapa hal yang peneliti temukan sebagai faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan membina akhlak remaja. Dibawah ini akan peneliti paparkan beberapa faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja Desa Karangsari, yaitu :

Sedangkan faktor pendukung membina akhlak remaja :
a. Disediakan beberapa pengajar khusus dalam bidang keagamaan yang diambil dari pondok ploso Kediri dan pondok Jombang.

b. Penyediaan kitab penunjang pengajaran di ponpes al Falah.

c. Pertukaran santri yang memiliki kemampuan khusus dengan santri dari pondok lain.

Menurut pak Mansur :

 “Kami selaku pengurus pondok tidak patah arah kami yakin bisa dengan kemampuan yang kami miliki dengan mengadakan rutinan satu minggu sekali pengajian dengan remaja-remaja disekitar pondok sebagai pesertanya ada juga program bimbingan baca tulis Al-Qur’an, selain itu kami juga memanfaatkan hubungan kami di luar pondok untuk memberikan program kuliah pada para santri, dan ada juga pelatihan kewirausahaan yang dipimpin oleh abah Kyai”
.

Faktor pendukung membina akhlak remaja di ponpes Al falah

1. Adanya seorang pengasuh kyai yang selalu mendukung demi berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar

2. Adanya seorang kepala madrasah yang mengatur dan mengawasi perjalanan pembelajaran di madrasah diniyah
3. Kekompakan dan kebersamaan para ustad dan ustadzah 

4. Adanya sarana belajar, gedung dan ruangan belajar begitu juga papan tulis, bangku/meja belajar, meja dan kursi guru
5. Kesemangatan para santri dalam memahami dan menghafalkan pelajaran.

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain :
1. Masih adanya ustad dan ustadzah yang pulang kampung sehingga tidak hadir pada waktu jam mengajar
2. Anggapan masyarakat yang keliru mengenai pendidikan pesantren dan anggapan bahwa tidak ada bedanya anak yang dipondokkan dan anak yang tidak
3. Kurang minat dan dukungan orang tua menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. banyak orang tua yang lebih senang menyekolahkan anaknya di pendidikan umum dari pada harus belajar di pesantren.

Kemudian dari observasi peneliti menemukan faktor penghambat lain yaitu :
1. Pengaruh keluarga terhadap perkembangan jiwa keagamaan Santri

2. Pengaruh lingkungan santri tinggal ataupun bersosialisasi

3. Banyaknya santri yang bekerja sehingga beberapa program baru ataupun penyelarasan metode harus menyesuaikan dengan keadaan santri.

4. Santri (keluarga/warga) kesadaran untuk memasukkan anaknya kepondok yang berkurang

5. Keinginan  pribadi dari para remaja yang pasang surut

6. Tenaga ajar kurang antusias karena banyak dari alumni pondok yang pulang kampung dan mencoba untuk mengajar pendidikan keagamaan di daerah asalnya 

C. Pembahasan


Berdasarkan paparan data penelitian dari hasil observasi partisipan, wawancara mendalam, konsep  maupun teori-teori dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Usaha Pondok Pesantren Al-Falah Dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Karangsari.
Pondok pesantren Al Falah berperan memberikan kiat-kiat (motifasi) pada santri tentang akhlak dan agama kepada masyarakat karangsari, demikian juga hubungan dengan institusi luar seperti Ipnu-Ippnu sangat erat (tali silaturrohim tetap berjalan).
Dengan demikian peran pesantren sebagai lembaga sosial keagamaan nampaknya pesantren juga berperan sebagai agent of development masyarakat desa. Artinya dengan perannya sebagai perubahan masyarakat maka Pondok Pesantren melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong perkembangan dan kemajuan masyarakat baik dalam bidang pendidikan, membinaakhlak, ekonomi maupun bidang-bidang sosial yang lain.
Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam membina akhlak remaja adalah:

a. Mengadakan kajian intensif keislaman yang dikuti oleh remaja disekitar desa karangsari yang bertempat di pondok pesantren dan dilaksankan setiap seminggu sekali.

b. Mengadakan bimbingan baca tulis Al-Qur’an.

c. Membuka kesempatan remaja desa Karangsari untuk ikut belajar dan mengaji di pondok Pesantren Al-Falah yang dilaksanakan pada malam Sabtu sampai malam Kamis setiap selesai sholat Maghrib. 

d. Setiap bulan Ramadhan Pondok Pesantren Al-falah selalu mengadakan rutinan pesantren kilat yang mengkaji beberapa kitab, dan dibuka untuk umum
.

Adapun peranan Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja di Desa Karangsari yaitu:
1. Peranan sebagai lembaga pendidikan agama non-formal

2. Peranan sebagai instrumental 

3. Peranan sebagai fasilitator

4. Peranan sebagai wadah pengembangan sumberdaya manusia

5. Peranan sebagai agent of development masyarakat desa.

Temuan penelitian di atas sesuai dengan yang dinyatakan Departemen Agama bahwa dalam pelaksanaan pendidikan pondok pesantren melakukan proses membina pengetahuan, sikap dan kecakapan yang mencakup segi keagamaan guna mengusahakan terbentuknya manusia berbudi luhur (al-akhlak al-karimah ) dengan pengalaman keagamaan yang konsisten (istiqomah)
.
2. Metode yang Dipergunakan di Pondok Pesantren Al Falah Dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Karangsari. 
Beberapa metode yang diterapkan di pondok pesantren Al Falah desa Karangsari merupakan jalan agar para remaja atau santri mampu berkembang dan menjadi suri tauladan yang baik bagi masyarakat, sehingga para alumnus pondok pesantren mapu mengembangkan diri dan mengemban tugas sebagai seorang pribadi yang mandiri, disiplin dan penuh tanggung jawab dan bermanfaat bagi kehidupanya.
Metode yang sering dipakai dalam membina akhlak remaja antara lain:

a. Metode ceramah dan tanya jawab,

b. Mengadakan kajian-kajian intensif keIslaman setiap bulan, 

c. Memberikan kesempatan belajar dan mengaji di pondok pesantren setempat,  
d. Pesantren kilat di bulan Ramadhan, 

e. Metode tindakan berupa memberikan tauladan yang baik,

f. Pengkajian khusus tentang akhlak pada periode tertentu, 

g. Metode drill yakni mengadakan bimbingan baca tulis Al-Qur’an kepada remaja.
Selain metode diatas juga ditambah dengan metode pengembangan santri yang berupa 

a. ngaji alumni tiap rabu pon, yang mana mendalami kitab minhajul ngabidin, 

b. rutinan ziaroh makam tiap malam jum’at, dan 

c. kegiatan penafsiran mengenai hukum (Bashul Mashail).

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Membina Akhlak Remaja di Pondok Pesantren Al Falah di Desa Karangsari.
Faktor pendukung membina akhlak remaja :
a. Disediakan beberapa pengajar khusus dalam bidang keagamaan yang diambil dari pondok ploso Kediri dan pondok Jombang.

b. Penyediaan kitab penunjang pengajaran di ponpes al Falah.

c. Pertukaran santri yang memiliki kemampuan khusus dengan santri dari pondok lain.

d. Adanya seorang pengasuh kyai yang selalu mendukung demi berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar

e. Adanya seorang kepala madrasah yang mengatur dan mengawasi perjalanan pembelajaran di madrasah diniyah
f.    Kekompakan dan kebersamaan para ustad dan ustadzah 

g. Adanya sarana belajar, gedung dan ruangan belajar begitu juga papan tulis, bangku/meja belajar, meja dan kursi guru
h. Kesemangatan para santri dalam memahami dan menghafalkan pelajaran.
Faktor penghambatnya antara lain :

a. Masih adanya ustad dan ustadzah yang pulang kampung sehingga tidak hadir pada waktu jam mengajar
b. Anggapan masyarakat yang keliru mengenai pendidikan pesantren dan anggapan bahwa tidak ada bedanya anak yang dipondokkan dan anak yang tidak
c. Kurang minat dan dukungan orang tua menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. banyak orang tua yang lebih senang menyekolahkan anaknya di pendidikan umum dari pada harus belajar di pesantren.
d. Pengaruh keluarga terhadap perkembangan jiwa keagamaan Santri
e. Pengaruh lingkungan santri tinggal ataupun bersosialisasi
f.     Banyaknya santri yang bekerja sehingga beberapa program baru ataupun penyelarasan metode harus menyesuaikan dengan keadaan santri.
g. Santri (keluarga/warga) kesadaran untuk memasukkan anaknya kepondok yang berkurang
h. Keinginan  pribadi dari para remaja yang pasang surut
i.     Tenaga ajar kurang antusias karena banyak dari alumni pondok yang pulang kampung dan mencoba untuk mengajar pendidikan keagamaan di daerah asalnya.
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